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ABSTRAK

Ounia perguencen tngei (PT) soar ini semalin mengalanti pertmnbahian v ke
pesat Kowdisi inf ditandai dengan adenva globalizasi di sebior pendidikan, terbubi
dengan banyak berdivinva PT i 12 kopertiv sefurih Indonesta. Sl Pergnerian
Tinggi Negeri (PYND vong terbatas membarilon peluang bagi Perpurgan Tingat
Swasta(PTS) wrtuk merckewt sivwa siswi sekedal) yang bary Iulws. Seiring dengan
pesaftya pertumibuhan dunic pendiditan tinggl. perhation masyaraka terhadagp
kualitas  pelayanan perguricn tnggt semakin hesar. Untek fw selurnh Frifenke
rianafemett P farws mengetolul hal-hol apa soju yang dianggan penting oleh
stakeholder, karems  penifaion terbadap  kualitas pelavaniay pendidifon  sangat
ditentukan oleh stakehalder sebagal pemakai jasa pendiclitan,

Sebagal saleh satwe P18, festime Tekmofogi Padang (ITP harws mampy wemberiban
pelavanan vang  hermuty,  vait dengan  memernnki ataupin melebihi harapan
stanettalder levhadap kialitas pendidifon dan pelavanan, Oleh karena i mIcIfERTEN
ITF dalam hal Ini pinipinan beserta jajaramave havus dapat mengefalng hal-hal apa
sdfa yaug diangeap penting oleh stakeholder. Berdasarkan kondisi 87 atas. perlu
dilakekan evalwasi terkadap peloksanaan manalemien kualitas pendidikan tinged o
TF yang bertyfuan wntuk mengetahui kondisi aktual dan harapan seria mengetahui
el atari fidatnyva kesewfangan antara harapan darn pelaksaraan.

Penguiuran kondixi akinal dan harapan mangjemen kualitas pendiditan tinggi TP
dilakukcan dengan menpmmakan dimensi fualitas perguruan finge dan prinsio-privnsip
foral Chaality Management (TOM), yvang terdiri dari Keandalan, Dava tangpap,
Janrinan, Empari, dan Buksi =ik Musing-masing dimensl meniliti sae atan lehik
indikator.  Date  mengenai kondisi  akiual  dan harapan  dikumpuikan  dengan
menggunakan kuesioner vang diseharkan kepada respenden vaitw sivitas akademika
ITP. Selain itu juga dilatukon perhitingan tifighnt kesenfanpan, pengwiian hipotesis
komparatll’ perbedaan kondisi akrual dan harapan serta pengembangan wswdan
perbaikan pengelolaan mangfemen kualitas pendiditan tingpd i JTP  berdasarkan
prinsip-prinsip TOM.

Evaluasi terhadap manajemen kualitas pendidikan Hagei  JTP dilakakan dengan
mengkonversiban fawaban responden ke dofam bentub skor dari shala | fRangat
btiruk) sampal skola 5 (rangar baikl. Dalam penslition i diperolel skor aktual
pengelolaan [TP  adalah 34112 168 22%), vang berarti pelaksangan manajemen
huacrlitas pendidikan tingst TP wasih rendak fika dibandinghkan dengan skor kondisi
harapan yaite 44126 (88.25% Kowndisi havapen ini sangar finps dan mendekati
kondisi fdeal. Dari hasil perbandingan menunjnkkan terdapar kexenjangan yang
sigetifikar antara kondisi aktwal dan harapan pengelolaan ITE yaritu sehagar <J 0004
(2003560 Kondisi ini menunjukbar manajesmen ITP belum sepennfinig  dapar
memenuli havapan stakeholder. Beberapn perbatkan divsulkan wntuk penitekatan
kualitas pelavanan, Prioritas wtama perbaikan gdalah Pelaksonacan evaliiasi Frasi
belajar, Pemyusuman peraturan sesuai dengan kebijokan strategis dem stakeholder
Penelusuran alumni @i dunia kevia, Pelaksanaon setiap tindokar sesuai dengan
peraturan dan kefertuam,

Kata kunci: Dimensi Kualitas, Perguruan Tinggi, TOM



BABI
PENDAHLLLIAN

1.1 Latar Belahang

Pada era global dan otonomi daerah sekarang im, duma perguruan tinggi (11 &
Indonesia mengalami pertumbuhan vang cukup pesat, meskipun koalirasnya
masih tergolons leah rendab dibandingkan denzan negara-nesara lamnya <
dunia bahkan di Asia Tenggera sekalipun [hitp:/ed. sjtu.edu] Oleh karena itu
kualitas layanan di PT perlu ditingkatkan. Hal ini penting dilakukan mengingat PT
pergerak dibidang jasa sehingga perlu memperbatikan kualitas lavanan agar
mampu memenshi kepuasan dan para siockefndder (inahasiswa, orang e,
pimpinan, dosen, dunia kerja, pemerintah, tenaga penunjang, serta pthak-pihak

tzin yang berkepentingan)

“Meskipun kualitas pendidikan i Indonesia masih rendah tetapi pertumbuhan PT
cukup pesat. Hal i teshukti dengan banyak berdivinya PT di 12 kopertis selurub
Indonesia, vang sampa tahun 2005 telah tercatat kurang lebih 1773 PT, yang
rerdiri dari [www_perguruan-tinggl.pipkp.net|;
|12 PT negeri. vang mencakup: Institut Megen, Institut Agama Islam Negern
(TATM], Politeknik Negers, Sekolah Tingg Agama Islam Neger (STAIN),
sekolah Tinggi Negeri {STN), Universitas lslam MNegeri (UIN}). Universitas
MNEELT
2 1663 PT swasta, vang mencakup Akademik. Sekolah Timngol Politekmk.

Imstitut dan Universitas.

Diart data terschut dapat dirinei lebah lasgut, jumlab pergorean tinggi v Sumatera
Sarar telah tercatat kurang lebih sebanvak 61 perguruan tinggi, vang terdiri dari 7
Perguruan Timggl Negeri (PTN) dan 54 Perguruan Tinggr Swasta (PTS).
~edanekan untuk kota Padang tercatat memiliki 44 Perguraan Tinggi, vang terdici

=zri 4 PTN dan 40 PTS



]

lumlah PTN vang terbatas memberikan peluang bas PTS untuk merekiul siswa
seswd sekoleh menengah wmom yang haru hilus. Hal ini menyebabkan setiap Pis
melakukan  berbagal  upava untuk  memperahankan  eksistensinva acar
mendapatkan mahasiswa sebanyak kapasitas vang telah disediakan. Bahkan
Beberapa PTN tulak ketmngsalan membuka jalur khosus dan program eksiens
setiap tahunnyz mereka berusaha menawarkan lembaga pendidikan tinggd vang

serkualitas,

Fenomena di atas merupakan hentuk dan globabisas di sektor pendidikan. Untuk
au PT harus terus berusaha memberikan pelayanan yang berkoalitas sesual
denuan  sewmentasi perginin tingan Pelayvanan i dilakukan agar  dapai
memenuht seluruh harzpan siagkeholder terhadap kualitas pendidikan. Untuk i,
seluruh pihak manajemen PT harus mengetahu hal-hal apa sa)a vang dianguap
penting ofeh siadefelder, karena pesilaian terhadap kualitas pelavanan pendidikan
sanzat direntukan oleh siokehalder sebagai pemakar jasa pendidikan. Karena
senilaian sickefofdery senantiasa berkembang, make manggemen kuglitas pun

nzrus selalu disesuaikan pada perkembangan itu secara berkelanjutar:

szlah satu perguruan tinggl swasta terkemuka di kota Padang adalah Institu
Teknologn Padang {(ITP). ITP merupakan pengembangan dan Sekolsh Tinge
Tekmk Padang {(STTP) dan memupakan Perguruan Tingel Teknik tertua
sumatera bagian tengah. Seiring dengan semakin cepatnva perubahan dumia,
menuntut [TP untek selalu dinamis dan mampoe berubah kearab peningkatan

cualitas vang berkelanjutan

~z21 10l tercatat bahwa TP merupakan satu-satunya Institut Teknologi di Kopertis
Wilavah X (Sumaters Barat, Riae dan Jambn) Dencan kelebihan segmentast im
=z tidak diragukan lagh komitmennyva untuk menghasilkan lulusan berprestas:
‘zm berkualitas yvang mampu bersaing di pasar kerja lokal, nasional maupun
zobal Namur demikian ITP haros selalu berusaha menata sistem manajemen

sendidikan tingginya agar sesuai dengan kebutuban siakefulder



Setarma im, pihak TP telah melaksanakan evaluasi kualitas pelayanan pendidikan
tinggi vang tecantum melaln Rencana Induk Pengembangan (RIPY TP, namun
dalam melakukan evaluasi terhadap kualitas pelavanan pendidikannyva, pihak 1TP
banya berdasarkan pada data-data teknis tanpa memperhatikan perseps dan
harapan stakeholder. Hal tersebut menyvebabkan adanva perbedasn persepsi antara
kuahtas pelayanan pendidikan vang diberikan kepada stakeholder dengan kualitas
pelavanan pendidikan vang dirasakan oleh stakefodder, sehingga perfu dilakukan
penelitian terhadsp dimensi kualitas pelavanan pendidikan untuk menenjang

kebijakan peningkatan pelavanan.

Sesual dengan salah satu nusi ITP, vaitu menyelengparakan pendidikan tinggi
bidang teknologl vang berkualitas, transparan dalam  pengelolaan, berbasis
vekmologi informasi, dengan berlandaskan mila-mla ketagwaan, maka dibaraphkan
kualitas pelavanan pendidikan di [TP berdasarkan pada prinsip peningkatan
wialias vang berkelanjutan vang mengarah kepada penerapan fedal Oualiy
Uaragement (TQM) pada sistem pendidikan vang sering disebut sebagal fowa!

Cruliny Maviagremend in fducation (TOMIE)

1.2 Perumusan Masalah

Pendidikan tingg i PT dinyatakan berkualitas apabila PT mampu menetapkan
dan mewnjudkan visinya melalul pelaksanaan misinya dan mampu memenuhi
schutuhan stakehaolder, Kualitas adalah suato standar minimum  vang  harus
Tipemitfn agar mampu  memuaskan staveholder Pada halakatnya pengukuran
«uzlitas suatu jasa ditentukan oleh variabel harapan dan kinerja vang dirasakan

et stakefisloler

Serdasarkan latar belakang permasalahan serta uraian vange telah dijelaskan di
=zs maka rumusan permasalahan vang akan ditelizi pada penelitian im adalah:
“pakgh terdapat perbedaan antara harapan stededrodder dengan pelaksanaan

—anajemien pendidikan tinggi di Institut Tekaologi Padang?



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

=1 hesimpulan

“=n penelitian vang dilakukan di Institut Teknologi Padang (ITP), dapat diambal
e==mpulan sebapam berikul

Pelaksanaan mangjemen kualitas pendidikan tingm i ITP diokur dengan
menggunakan lima variabel, yaitu Reandalan (Refahifiy), Daya tanggap
Respansiveness), Jaminan {Assurance), Empati, Bukti fisik (Targitle). Skor
situal manajemean kualitas pendidikan tinggi di TTP adalah 3 4112 (68.27%)
Zengan skala 1 (sangat buruk} — 5 (sangat baik). Dengan demikian, maka
secars umum pelaksanaan manajemen kualitas pendidikan tngm di [TP
serada pada taral sedang Taraf sedang ini dapat dikatakan bahwa kondisi
werual tidak terlalu jelek tetapi belum tergolong bank, karena belum memenuhi
condisi ideal vang diharapkan. Berdasarkan skor aktual Institut Teknolog
“adang. dapat diketahwi bahwa pelaksanaan pengelolaan manajemen kualitas
TF belum sesuat dengan pnnsip-prinsip Total Owality. Menagement
s Sucation (TOME).

Sior harapan manajemen kualitas pendidikan tinggi di TP adalab 44126
L5 2590 Dari remtangan skor, diketabui bahwa kondisi barapan terhadap
manajemen kualitas di ITP sangat tinggd, Hal ini disebabkan karena perbedaan
wor harapan denpan skor ideal (skor 5) tidak terlalu besar, sehingga kondisi
=2 diharapkan oleh responden (mahssiswa, dosen, pegawii serta pimpinan
= wermasuk dalam interval sangat baik.
© Sx=-ruta kualitas pelavanan vang diharapkan oleh  stakcholder ITP relanl
e rztapi kualitas pelavanan yang dirasakan ternyata lebib rendah daripada
e diharapkan, Hal ini mengindikasikan adanva kesemjangan. kesenjangan
= terbesar terjadi pada dimensi ramgible, Scmentara kesenjangan terkeci

-~ pada dimensi empati.
¢ kesenjangan untuk semua ndikator dan vanabel vang ditanda

nngkat kesempangan vang bernilal negaul Secard keseluruhan,



¥

keseryangan yvang vang dirasakan oleh responden sebesar -1.0014 (20.03%)

Crani hasil pengujian hpotesis, diketahw bahwa semuoa indikator dan vanubel

vang digunaksn untuk mengukur pelaksanaan pengelolaan  manajemen

sualitas di TP memiliki kesenjangan vang signifikan dengan tingkat ketelitian

3% dan tngkat kevakinan 95%,

Untuk meningkatkan pelaksanaan manajemen kualilas pendidikan tings d

nstitut Teknologi Padang, maka pihak manajemen harus memprioritaskan

perbaikan dan pemngkatan kinerja serta kualitas pelavanan terhadap:

= Pelaksapaan evalvasi hasil belajar untuk mengetahui tingkat kemampuan
shademis

= Penyusunan peraturan, kurikulum, dan ketentuan sesuai dengan kebijakan
strategis dan kebutuhan srakefolder

= Penelusuran alumni di dunia kerja dan pemalinan kerja sama dengan dunia

Laabia

(LN

Pelaksanaan setiap tndakan sesua dengan peraturan dan keientuan yang

berlaku
Saran

- penglitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak manajemen ITP

= mengelola perguruan tinggi dan dalam merumuskan kebijakan bagi

~=n TP pada masa yang akan datang  Adapun saran bags pihak manajemen

s=iah-

Si:s terhadap  pelaksanaan  pengelolaan  manajemen  kovalitas  ITP

e=czonva dilakukan secars berkala demi terwujudnya pemngkatan mutu

% e berkelanjutan.

‘« “=e=lolzan manajemen kualitas pendidikan tinggi di ITP  hendaknya
~osaEn dengan mengeunakan prinsip-prinsip Tetal QOuality Management in

s ron ( TOME),
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